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Abstract. Public accounting is a promising career specialization for accounting
students because it is in accordance with the learning taught in lectures with auditing
courses. Interest in becoming a public accountant has decreased over time due to
several aspects, one of which is the varying personality types and motivations of
students. This research aims to explain the influence of Personality Type and
Motivation on Accounting Students' Career Choices as Public Accountants in
Accounting Students at Superior Accredited Universities in Bandung City. This
research uses a quantitative approach with descriptive and verification methods. The
sampling technique uses a probability sampling technique with a simple random
sampling technique approach. Respondents were 220 accounting students studying at
superior accredited universities in the city of Bandung. Hypothesis testing in this
research uses Partial Least Square with the help of the SmartPLS 3.0 software
application. Based on the results of tests carried out in this research, the results show
that Personality Type and Motivation have a positive and significant effect on
Accounting Students' Career Choice as Public Accountants. The findings of this
research show that the higher the Personality Type and Motivation, the more
significant the impact on the increase in Accounting Students' Career Choices as
Public Accountants.

Keywords: Personality Type, Motivation, Accounting Students' Career, Public
Accountants.

Abstrak. Akuntan publik merupakan peminatan karir yang menjanjikan bagi
mahasiswa akuntansi dikarenakan sesuai dengan pembelajaran yang diajarkan pada
kuliah.dengan pembelajaran mata kuliah pengauditan. Peminatan menjadi akuntan
publik menurun seiring waktu dengan beberapa aspek salah satunya yaitu tipe
kepribadian serta motivasi mahasiswa yang beragam. Penelitian ini memilliki tujuan
untuk menjelaskan pengaruh Tipe Kepribadian dan Motivasi terhadap Pemilihan
Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik di Mahasiswa Akuntansi
Perguruan Tinggi Ter-akreditasi Unggul di Kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan
pendekatan teknik simple random sampling. Responden berjumlah 220 mahasiswa
akuntansi yang berkuliah di Perguruan Tinggi Ter-akreditasi Unggul di Kota
Bandung. Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan Partial Least
Square dengan bantuan aplikasi perangkat lunak SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, hasilnya menunjukkan bahwa Tipe
Kepribadian dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemilihan
Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik. Hasil temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tingginya Tipe Kepribadian dan Motivasi maka
semakin memberikan dampak signifikan terhadap meningkatnya Pemilihan Karir
Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik.

Kata Kunci: Tipe Kepribadian, Motivasi, Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi,
Akuntan Publik.
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A. Pendahuluan

Pada zaman sekarang berbagai instansi sudah memakai jasa akuntan publik dalam membantu
pelaporan keuangan. Akuntan publik memiliki peran penting dikarenakan instansi ataupun
perusahan memperlukan laporan keuangan yang sesuai standar serta memperlukan laporan
auditor untuk mengetahui kondisi keuangan sebuah instansi ataupun perusahaan. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 profesi akuntan publik merupakan
pekerjaan yang memberikan pelayanan jasa keuangan untuk mengaudit sebuah informasi
keuangan historis, jasa akuntansi, manajemen ataupun sebagai pemberi solusi di dalam
keuangan perusahaan agar sesuai peraturan. Hal ini menjadi sebuah sasaran lapangan pekerjaan
yang cocok terkhususnya untuk karir mahasiswa akuntansi tetapi seharusnya seiring waktu
lulusan jurusan akuntansi semakin meningkat maka jasa akuntan publik dapat meningkat juga
tetapi terdapat minim profesi akuntan publik yang sedang dialami tetapi hal ini tidak berbanding
dengan fakta yang ada.

Dinyatakan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) memaparkan bahwa jumlah
akuntan publik di Indonesia memiliki krisis dan masih membutuhkan profesi tersebut dalam
jumlah besar dikarenakan sebagai antisipasi bertumbuhnya sektor bisnis. Ketua Umum
Tarkosunaryo menyebutkan jumlah perusahaan Indonesia berdasarkan data wajib pajak badan
yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tercatat sebanyak 700 ribu perusahaan
(Cnn.com). Terdapat 30 ribu perusahaan yang menggunakan eksternal audit hal ini berbanding
jauh dengan kondisi di Thailand yang memiliki 680.000 perusahaan, dengan 62 ribu perusahaan
yang menggunakan akuntan publik. Menurut Tarkosunaryo "Indonesia hanya punya CPA
(Certified Public Accountant) 4.000 orang, bandingkan dengan negara tetangga Thailand yang
PDB (produk domestik bruto) separuh dari Indonesia memiliki CPA 12 ribu orang”.(Cnn.com).
Maka dapat diketahui di indonesia masih minim minat untuk menjadi akuntan publik hal ini
tidak berkesinambungan dengan jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdapat
peningkatan jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Indonesia. Menurut data
Kementrian Keuangan jumlah kantor akuntan publik di Indonesia yang tercatat di kementrian
keuangan Per 27 Mei 2023 hanya sejumlah 482. Menurut Kementerian Keuangan jumlah kantor
akuntan publik di Indonesia yang telah memperoleh izin dari Menteri Keuangan per 27
November 2023 adalah sejumlah 1.529 orang (Daftar Akuntan Publik Tahun 2023). Menurut
Antonius Herusetya, (2023) yang dikutip pada Dian Putri Merdekawati, (2011)pada data awal
tahun 2023 akuntan yang terdaftar sebanyak 1.529 orang dengan jumlah penduduk diperkirakan
281 juta, maka dibandingkan 1: 121.000 ataupun seorang akuntan menangani 121 ribu
penduduk, jumlah tersebut tergolong minim dikarenakan Indonesia mempunyai jumlah
penduduk yang cukup banyak. Hal ini tidak berbanding lurus dengan kebutuhan ekonomi negara
(Pramita Tristiawati, 2023).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat karir mahasiswa akuntansi dalam
perencanaan karirnya yaitu nilai instrinsik pekerjaan, gaji, pelatihan professional, pengakuan
professional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas masing-masing. (Dian
Putri Merdekawati, 2011). Sebagai seorang fresh graduate hal ini tentu menjadi sebuah karir
yang menjanjikan tetapi dengan karir yang menjanjikan tak luput dari tanggung jawab yang
besar. Tanggung jawab seorang auditor akan semakin meningkat hingga mencakup pelaporan
mengenai efektivitas pengendalian internal atas pelaporan keuangan Perusahaan terbuka (Arens,
2014). Dalam bersaing dibidang karir mahasiswa akuntansi memperlukan sebuah pembelajaran
softskill ataupun hardskill hal ini perlu diperhatikan sebagai mahasiswa akuntansi sebagai bekal.
Salah satu prospek karir yang menjanjikan bagi para mahasiswa akuntansi yatu profesi akuntan
publik.

Akuntan publik memiiliki berbagai tantangan berbeda dibandingkan profesi akuntan
dibidang lain, dengan itu diperlukan kepribadian yang cukup mengerti bagaimana situasi dalam
profesi tersebut. Meskipun manusia memiliki kepribadian yang berbeda serta memiliki reaksi
yang berbeda pula tentang apa yang dihadapinya, namun mereka harus siap dengan apa yang
akan terjadi, siap menghadapi dengan kepribadian yang dimiliki. Maka itulah mahasiswa
mempertimbangakan kepribadiannya terhadap minat menjadi akuntan publik yang sifat
pekerjaannya tidak rutin namun memiliki bulan-bulan cukup padat pekerjaan dengan tantangan
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yang tidak bisa diselesaikan dengan waktu cepat. (Rusdiansyah, 2017). Teori kepribadian
memiliki pengaruh yang cukup signifikan seperti yang disinggung oleh (Anggraini, 2020)
mahasiswa perlu mempertimbangakan kepribadiannya pada minat menjadi akuntan publik yang
sifat pekerjaannya tidak rutin namun memiliki bulan-bulan cukup padat pekerjaan dengan
tantangan yang tidak bisa diselesaikan dengan waktu cepat. Perlu diketahui tipe kepribadian
mempunyai beberapa dimensi hal ini yang menunjang mahasiswa dalam pengambilan
keputusan dalam pemilihan karir menurut (Pervin 2010) yang dikutip pada (Simanullang 2021)
seperti Openness to Experience terbuka terhadap hal-hal baru), Conscientiousness sifat berhati-
hati, Extraversion Ekstraversi, Agreeableness Mudah Akur atau Mudah Bersepakat,
Neuroticism Neurotisme. Tipe kepribadian mampu menjadi salah satu patokan mahasiswa
dalam pengambilan keputusannya Openness to experience yang didefinisikan sebagai dimensi
kepribadian dengan daya imajinasi yang tinggi, orisinil, memiliki mental dan pengalaman hidup
yang kompleks, serta berani mencoba hal-hal baru diluar kebiasaannya Conscientiousness
didefinisikan sebagai dimensi kepribadian dengan kontrol impuls yang memfasilitasi
pengerjaan tugas dan juga perilaku goal-oriented seperti berpikir sebelum bertindak, mengikuti
norma dan aturan, terorganisasi, serta memprioritaskan tugas (Simanullang, 2021).

Mahasiswa perlu mendasari beberapa hal yang perlu dipahami ketika mengambil
jenjang karir sebagai mahasiswa akuntansi diperlukan sebuah motivasi yang jelas hal ini
menjadi tolak ukur ketika mahasiswa akuntansi melakukan pemilihan karir terkhusus menjadi
akuntan publik. Menjadi akuntan publik diperlukan sebuah tekad dan motivasi yang kuat
sehingga menghasilkan kinerja dan kualitas yang baik sebagai akuntan publik. Motivasi
mempunyai pengaruh terhadap mahasiswa dalam pemilihan Kkarir secara definisi motivasi
merupakan dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku, ataupun proses untuk
mencoba mempengaruhi seseorang atau yang dipimpinnya untuk melakukan pekerjaan yang
diinginkan menurut (Hamzah B Uno, 2013). Dalam memilih Kkarir yang akan dijalaninya,
mahasiswa akuntansi memiliki berbagai macam motivasi yang melatar belakanginya. Diantara
motivasi tersebut yaitu motivasi pasar kerja, motivasi ekonomi, lingkungan kerja serta
kepribadian individu untuk memilih Karir sebagai akuntan publik.(Mirawati, 2020). Motivasi
tidak diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Motivasi mempunyai beberapa dimensi yaitu Motivasi Kualitas merupakan sebuah
dorongan yang timbul dari diri seseorang yang memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan
kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan
baik dan benar. (Widyawati, 2004). Motivasi Karir menunjuk pada dorongan yang timbul dalam
diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan,
jabatan/karir yang lebih baik dari sebelumnya. Motivasi Ekonomi yaitu sebuah dorongan yang
timbul dari dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
untuk mencapai penghargaan finansial yang diinginkannya. (Widyawati, 2004). Motivasi sosial
diartikan sebagai suatu dorongan seseorang untuk melakukan perbuatan dengan tujuan/bernilai
sosial, memperoleh pengakuan maupun penghargaan dari lingkungan dimana seseorang berada.
Motivasi sosial berhubungan dengan keinginan seseorang untuk diakui eksistensinya.
(Widyawati, 2004).

Dengan adanya pengaruh dari tipe kepribadian dan motivasi dari masing-masing
individu hal itu menjadi sebuah aspek penting bagi sebuah mahasiswa dalam pemilihan karir
setelah lulus, mahasiswa akuntansi perlu mempersiapkan perencanaan jangka panjang guna
berkarir di lingkup perusahaan hal ini perlu dipersiapkan dalam jenjang perkuliahan. Didalam
penelitian sebelumnya oleh Aditya & Hasibuan (2020) dijelaskan bahwa tipe kepribadian
memiliki pengaruh positif yang signfikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi
dikarenakan Mahasiswa akuntansi hendaknya terus meningkatkan wawasan dan
pengetahuannya mengenai profesi auditor atau akuntan publik. Hasil penelitian serupa oleh
Shavira (2020) variabel motivasi memiliki pengaruh positif terhadap Pemilihan Karir Akuntan
Publik. Mahasiswa cenderung akan memiliki motivasi dalam diri sebelum menentukan arah
karirnya motivasi dalam diri seorang mahasiswa akan mendorong keinginannya. Berdasarkan
pendahuluan peneliti, maka dapat diambil rumusan masalah penelitian ini pada berikut:
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“Bagaimana Pengaruh Tipe Kepribadian dan Motivasi terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa
Akuntansi sebagai Akuntan Publik?” terdapat tujuan penelitian diantaranya untuk mengetahui:
1. Mengetahui tipe kepribadian mahasiswa aktif akuntansi pada perguruan tinggi kota
bandung terakreditasi unggul
2. Mengetahui motivasi mahasiswa aktif akuntansi pada perguruan tinggi kota bandung
terakreditasi unggul
3. Mengetahui pemilihan karir mahasiswa aktif akuntansi pada perguruan tinggi kota
bandung terakreditasi unggul
4. Mengetahui pengaruh tipe kepribadian mahasiswa akuntansi terhadap pemilihan karir
sebagai akuntan publik
5. Mengetahui pengaruh motivasi mahasiswa akuntansi terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan publik

B. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan metode verifikatif dan deskriptif dengan pendekatan
secara kuantitatif serta menjawab hipotesis variabel independen yaitu Tipe Kepribadian (X1)
dan Motivasi (X2) pada variabel dependen yaitu Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai
Akuntan Publik (). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan pembagian
kuesioner (angket) melalui google form yang diberikan secara langsung kepada responden yaitu
mahasiswa akuntansi perguruan tinggi ter-akreditasi unggul di Kota Bandung.

¥1.a
> ¥1.2

¥1.3

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0, 2024
Gambar 1. Path Diagram

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil data kuesioner yang diperoleh sebanyak 220 responden Mahasiswa Akuntansi Perguruan
Tinggi Ter-Akreditasi Unggul Kota Bandung.

Model Pengukuran (Outer Model)

Pada model pengukuran (outer model) berfungsi guna mengetahui penghubung antar
variabel latennya.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

AVE Cronbach’s Composite
Alpha Reliability
Tipe 0,679 0,984 0,984
Kepribadian (X1)
Motivasi 0,681 0,883 0,914
(X2)
Pemilihan 0,772 0,853 0,911
Karir Mabhasiswa
Akuntansi sebagai
Akuntan  Publik
(Y)

Sumber : Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2024
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Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0, 2024
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Gambar 2. Outer Model

Pada tabel I memperlihatkan nilai AVE pada berbagai indikator variabel, yaitu Tipe
Kepribadian (X1) terdapat 0.679, Motivasi (X2) yaitu 0.681 dan Pemilihan Karir Mahasiswa
Akuntansi sebagai Akuntan Publik (Y) terdapat 0.772 memiliki nilai > 0,5. Dapat diartikan,
Pengujian Validitas telah memenuhi syarat dan sudah dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai
Composite Reliability pada masing-masing konstruk, yaitu Tipe Kepribadian (X1) dengan
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nominal 0.984,Motivasi (X2) dengan nominal 0,914 dan Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi
sebagai Akuntan Publik (Y) dengan nominal0.911. kemudian, nilai Cronbach’s Alpha untuk
masing-masing konstruk, yaitu Tipe Kepribadian (Xi) sebesar 0.984, Motivasi (X2) sebesar
0.883 dan Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik (Y) sebesar 0.853.
Seluruh nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha konstruk >0,7. Dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian reliabilitas telah memenuhi syarat dan mampu dinyatakan reliabel.
Model Struktural (Inner Model)

Tahap kedua yaitu evaluasi model struktural (Inner Model). Menurut (Ghozali & Latan, 2012)
tujuannya untuk memprediksi hubungan antar variabel laten. Model structural dievaluasi dengan
menggunakan R-Square (R?) untuk konstruk dependen,

Tabel 2. Hasil Pengujian dan Model Struktural (Inner Model)

R-Square
Pemilihan Karir Mahasiswa 0.603
Akuntansi Sebagai Akuntan Publik

(Y)
Sumber : Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2024

Berdasarkan tabel 1l di atas, dapat ditunjukan yaitu nilai R-Square (R?) variabel
Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik (Y) dengan nominal 0.603.
dapat disimpulkan bahwa besarnya tingkat variasi variabel Pemilihan Karir Mahasiswa
Akuntansi sebagai Akuntan Publik (YY) mampu menjelaskan secara simultan sebesar 60,3% oleh
variabel Tipe Kepribadian (X;) dan Motivasi (X2). Pada nilai R-Square (R?) variabel dapat
menunjukan model “Moderate” karena > 0.50.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis peneliti menggunakan path coeffiency guna mengetahui

tingkat signifikansi pada penelitian.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Original T-Statistics P-
Sample (O) Values

Tipe Kepribadian (X1) -> 0.138 3.050 0,000
Pemilihan  Karir  Mahasiswa
Akuntansi sebagai Akuntan Publik
(Y)

Motivasi (X2) ->Pemilihan 0,696 13.271 0,002
Karir  Mahasiswa  Akuntansi
sebagai Akuntan Publik(Y)

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0, 2024

Dilihat pada Tabel 11l mampu dijelaskan yaitu Tipe Kepribadian berpengaruh positif
serta signifikan dengan Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan Publik
ditunjukkan pada nilai original sample (O)sebesar 0.138 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0.000
lebih kecil dari tingkat alpha5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 2.933
lebih besar dari1,96 (T-tabel). Lalu Motivasi meendapatkan pengaruh positif dengan signifikan
pada Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan Publik dengan nominal Original
Sample (O) sebesar 0.696 serta nilai signifikan, yaitu sebesar 0.002 lebih kecil dari tingkat alpha
5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 13.271 lebih besar dari1,96 (T-
tabel).
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Pembahasan
Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai
Akuntan Publik
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat ditunjukan dengan terdapat pengaruh positif
signifikan terkait tipe kepribadian terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi Sebagai
akuntan publik di Perguruan Tinggi Kota Bandung path coefficiency terhadap T-statistic dengan
nominal 3.050 (>1,96) lalu P-values sebesar 0.002 (<0,05 atau 5%). Kemudian pada original
sample (O) memiliki pengaruh sebesar 0.138 yang menandakan bahwa variabel Tipe
Kepribadian mampu memberi penjelasan dengan nominal 13,8% pada Pemilihan Karir
Mahasiswa Akuntansi sebagai akuntan publik, sedangkan sisanya sebesar 86,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti lalu pada pengujian f-square dapat diukur bahwa tipe
kerpibadian berpemgaruh sebesar 3,5 %.
Pengaruh Motivasi terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan
Publik

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat ditunjukan dengan terdapat pengaruh
positif signifikan terkait motivasi terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi Sebagai
akuntan publik di Perguruan Tinggi Kota Bandung. Hipotesis ini dibuktikan pada nilai path
coefficiency pada t-statistic sebesar 13.271 (>1,96) serta p-values sebesar 0,000. Nominal
original sample (O) dapat ditunjukan nominal sebesar 0.696 dapat diartikan pada variabel
motivasi mampu memberikan pembahasan sebesar 69,6% pada pemilihan karir mahasiswa
akuntansi sebagai akuntan publik, lalu sisanya sebesar 30,4% dipengaruhi oleh variabel lain lalu
pada pengujian f-square variabel motivasi berpengaruh sebesar 89,3%.

D. Kesimpulan
Dengan pembahasan yang sudah dijelaskan disertakan hasil analisis data dengan pengujian
hipotesis dapat disimpulkan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Variabel tipe Kkepribadian ataupun karakteristik pribadi mahasiswa akuntansi
memberikan pengaruh kepada karir sebagai akuntan publik.
2. Variabel motivasi mahasiswa akuntansi memiliki pengaruh kepada Kkarir sebagai
akuntan publik.
3. Mahasiswa Akuntansi memiliki tipe kepribadian yang berbeda sebagai penentu
keputusan serta pemilihan karir
4. Mahasiswa Akuntansi memiliki motivasi yang kuat dalam penentuan karir
5. Mahasiswa Akuntansi memilika minat karir yang beragam dikarenakan motivasi serta
tipe kepribadian yang dimilikinya
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